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“Ojo dumeh” 

 

“Memaksakan jadi diri sendiri aja susah, maka jangan sekali-
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ABSTRAK 

DIMAS AZIZ MAULANA. Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kesejahteraan Pegawai PT. Hutama Karya Dalam 
Pembangunan PLTMH (Studi Kasus di Kecamatan Kandangserang). 

Kesejahteraan terhadap kehidupan seseorang sebenarnya merniliki petunjuk 
yang tidak bisa diperkirakan, karena perkiraan tingkat kesejahteraan masing-
masing insan juga sering berubah seiring berjalannya waktu. Sumber daya manusia 
punya peran utama dikarenakan jika tidak ada pegawai  yang professional atau 
kompeten, sebuah organisasi dalam menjalankan aktivitasnya tidak mendapatkan 
hasil maksimal. Oleh karena itu suatu organisasi harus membuat standar oprasional 
yang berisi hak dan kewajiban sebagai pegawai, karena menentukan hasil akhir 
apakah sesuai renstra perusahaan atau tidak. Fasilitas dan dukungan kepada 
pegawai pada perusahaan atau organisasi untuk memenuhi kebutuhan dan berbuah 
kemajuan adalah kompensasi yang kompetitif dan upah yang di berikan perusahan 
atau organisasi kepada seseorang atas dasar hubungan pekerjaan. Apalagi semakin 
kesini perkembangan ilmu teknologi berkembang pesat sehingga manusia 
khususnya pada pegawai harus bisa lebih maju baik dari ilmu, skill dan juga 
terampil. Karena jika tidak lambat laun tenaga manusia akan tergantikan oleh mesin 
digital yang serba bisa. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) dengan menggunakan sampel 
sebanyak 40 responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi 
linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kompensasi Langsung 
berpengaruh terhadap Kesejahteraan Pegawai dibuktikan dengan nilai t hitung 
(4,292), t tabel (2,062) dan nilai signifikan 0,00 . Hal ini berarti t hitung (4,292) > t 
tabel (2,062) dan nilai signifikan 0,00<0,05. Kompensasi Tidak Langsung tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Pegawai dibuktikan 
dengan nilai t hitung (1,054) t tabel ( 2,062) dan nilai signifikan 0,299 . Hal ini 
berarti t hitung (1,054) < t tabel (2,062) dan nilai signifikan 0,299 > 0,05. Beban 
Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Pegawai 
dibuktikan dengan nilai t hitung (0,556) t tabel (2,062) dan nilai signifikan 0,581. 
Hal ini berarti t hitung (0,556) < t tabel (2,062) dan nilai signifikan 0,581 > 0,05. 
Secara simultan Kompensasi Langsung, Kompensasi Tidak langsung dan Beban 
Kerja berpengaruh terhadap Kesejahteraan Pegawai di buktikan dengan nilai F 
hitung (13,515) > F tabel (2,866) dan nilai signifikansinya 0,00 < 0,05. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh nilai Adjusted R square 0,491 atau 49,1%. Artinya 49,1% 
kesejahteraan pegawai (Y) PT. Hutama karya di Kecamatan Kandangserang dapat 
dijelaskan oleh variabel kompensasi langsung (X1), kompensasi tidak langsung 
(X2) dan beban kerja (X3) sedangkan sisanya 50,9 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Kompensasi Langsung, Kompensasi Tidak langsung, Beban 
Kerja, Kesejahteraan Pegawai.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi  ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز
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 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء



xiv 

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U اُ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I اَيْ

 Fatḥah dan wau Iu A dan U اَوْ

Contoh: 

 kaifa  :  كَيْفَ

 haula   :   هَوْلَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā   ــَا   ــَى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ــِي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau ū ــُـو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : مَاتَ

 ramā  : رَمَى

 qīla  : قِيْلَ

 yamūtu  : يَمُوْتُ

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوْضَةُ الأطْفَال

 al-madīnah al-fāḍīlah  :  المَدِيْنَةُ الفَضِيْلَةُ

 al-ḥikmah  :   الحِكْمِةُ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd ( ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
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 rabbanā  : رَبَّنَا

 najjainā  : نَجَّيْنَا

 al-ḥaqq  : الحَقُّ

 al-ḥajj  : الحَجُّ

 nu’’ima  : نُعِّمَ

 aduwwun‘ : عَدُوٌّ

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah ( ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  عَلِيّ

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  عرََبِيّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّمْسُ

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّلْزَلَة

 al-falsafah :    الفَلْسَفَة

 al-bilādu :   البِلاَدُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَأْمُرُوْنَ

 ’al-nau  :    النَّوءُ

syai’un  :    شَيْءٌ
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 umirtu  :    أُمِرْتُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     دِيْنُ اللهِ

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  هُمْ فِيْ رَحْمَةِ اللهِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
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pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pekerjaan dapat diuraikan dalam dua struktur, yaitu: mengisi sebagai 

visioner bisnis dan berfungsi sebagai perwakilan atau pekerja dalam suatu 

organisasi/asosiasi. Dijelaskan juga dalam Islam bahwa bekerja adalah alat 

cinta kepada Allah SWT. Karena pekerjaan memang memenuhi kebutuhan 

perut, namun juga menjaga rasa percaya diri dan rasa hormat manusia yang 

harus dijaga. Islam sangat menyukai individu yang bekerja tanpa meminta atau 

meminta tanpa usaha. (Ziaudin Sardar, 2016) Allah SWT berfiman pada Surat 

At-Taubah ayat 105 yang mempunyai arti sebagai berikut: 

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah karnu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukrnin akan rnelihat pekerjaanrnu itu, dan karnu akan 

dikernbalikan kepada (Allah) yang rnengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada karnu apa yang telah karnu kerjakan”. 

Pembangunan ekonomi merupakan upaya strategis yang bertujuan untuk 

mencapai kesehjateraan bagi masyarakat. Objek dari pembangunan ekonomi 

sendiri yaitu suatu wilayah atau negara. Masyarakat merupakan salah satu 

komponen atau subjek yang berperan sebagai stekholder dalam pembangunan 

ekonomi. Selain sebagai perencana pembangunan , masyarakat pula yang akan 

merasakan dampak dari pembangunan ekonomi itu sendiri. Maka dalam hal ini 
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pembagian tugas dalam sebuah negara sesuai tugas pokok dan fungsi sangat 

diperlukan guna mencapai tujuan yang hendak dicapai. 

Kesejahteraan ekonomi adalah sebuah langkah kearah rasional untuk 

menyelesaikan masalah manajemen keuangan supaya bisa melangkah lebih 

maju. Tolak ukur kesejahteraan sosial dapat diperhatikan melalui beberapa hal 

seperti gaya hidup, kebutuhan sehari-hari dan pertumbuhan seseorang. 

Manusia sebagai mahluk sosial yang dinilai dalam ilmu ekonomi adalah 

pertumbuhan pendapatan agar tercapainya kesejaheraan masyarakat. Oleh 

karenanya manusia dituntutut mengembangkan kepribadiannya dalam 

masyarakat luas. 

Konsep kesejahteraan diatas juga sependapat dengan tulisan karya 

(Hidayat, 2020) bahwa kesejahteraan merupakan kondisi seseorang dalam 

mencukupi kebutuhan pokoknya sepeti kebutuhan sandang, pangan, tempat 

tinggal, mempunyai kesempatan guna meningkatkan taraf pendidikan yang 

lebih baik dan mempunyai penghasilan yang bisa mencukupi kebutuhan sehari-

hari. 

Melihat arti kesejahteraan di atas juga dapat dinyatakan untuk mencapai 

kesejahteraan dapat dilakukan melalui pengontrolan atau memanajemen 

konflik dengan langkah awal yang harus diketahui yakni ekonomi islam 

sebenarnya terselubung dalam Aqidah Islamiyah yang di rujuk dari firrnan 

Allah SWT yang ada pada Al-Qur’an, Hadits Nabi, Ijrna’ dan Qiyas para 

Ulama.  
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Kesejahteraan merupakan sesuatu yang memiliki titik fokus 

pertimbangan dalam membantu orang setempat melalui bekerja diberbagai 

perusahaan dan dukungan perusahaan sehingga pegawai dapat memilih, 

merencanakan dan bergerak untuk mengawasi dan membina kegiatan 

rutinitasnya. 

Fasilitas dan dukungan kepada pegawai pada perusahaan atau organisasi 

untuk memenuhi kebutuhan dan berbuah kemajuan adalah kompensasi yang 

kompetitif dan upah yang di berikan perusahan atau organisasi kepada 

seseorang atas dasar hubungan pekerjaan. Apalagi semakin kesini 

perkembangan ilmu teknologi berkembang pesat sehingga manusia khususnya 

pada pegawai harus bisa lebih maju baik dari ilmu, skill dan juga terampil. 

Karena jika tidak lambat laun tenaga manusia akan tergantikan oleh mesin 

digital yang serba bisa. 

Sumber daya manusia punya peran utama dikarenakan jika tidak ada 

pegawai  yang professional atau kompeten, sebuah organisasi dalam 

menjalankan aktivitasnya tidak mendapatkan hasil maksimal. Oleh karena itu 

suatu organisasi harus membuat standar oprasional yang berisi hak dan 

kewajiban sebagai pegawai, karena menentukan hasil akhir apakah sesuai 

renstra perusahaan atau tidak. (Nasution , 2018) 

Pernbangkit Listrik Tenaga Mini Hidro (PLTMH) adalah pernbangkit 

listrik yang menggunakan energi mekanik air untuk diubah menjadi energi 

listrik dengan menggunakan semua turbin air yang dipasang pada generator 

listrik. Desa Lambur merupakan salah satu desa di kecamatan kandangserang 
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yang saat ini sedang didirikan Pernbangkit Listrik Tenaga Mini Hidro 

(PLTMH) yang di kotraktori oleh PT. Hutama Karya. Air yang dimanfaatkan 

untuk pembangkit listrik merupakan aliran sungai kali genteng Desa 

Kandangserang Kecamatan Kandangserang. Keagungan Allah SWT yang 

tercanturn dalarn Al-Qur’an membahas mengenai ciptaannya yaitu turunnya 

air hujan, air sungai yang mengalir sampai laut dan sumber air yang lainnya 

juga dapat di sumberdayakan dalam kehidupan manusia sehari-hari dan juga 

seluruh makhluk alam semesta, yang mana air mempunyai peran penting untuk 

seluruh penghuni jagad raya. Disebutkan pada AI-Qur’an surat AI-Baqarah 

ayat l64 yang artinya; 

“Sesungguhnya dalarn penciptaan langit dan burni, silih bergantinya 

rnalam dan siang, bahtera yang berlayar di laut mernbawa apa yang berguna 

bagi rnanusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 

air itu Dia hidupkan burni sesudah rnati (kering)-nya dan Dia sebarkan di burni 

itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 

antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 

Allah) bagi kaurn yang mernikirkan”. 

 (Elifaz Eldy, 2014) dalarn penelitiannya mengemukakan bahwa 

kompensasi mempengaruhi kesejahteraan dengan syarat upah yang didapat 

lebih sesuai dengan kebutuhan hidup. jika kebutuhan sandang, pangan dan 

papan akan tercukupi, maka kesejahteraan akan tercukupi. Hal tersebut juga 

sependapat dengan penelitian dari (Cramm, J.M, 2012) bahwa ada hubungan 

besar antara modal yang bersahabat, status perkawinan, kesejahteraan, dan gaji. 
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Meskipun faktor gaji merniliki hubungan  kurang rnengesankan, namun 

peneliti menuliskan gaji menjadi salah satu faktor karena ada petugas medis 

yang merasa tanggung jawab mereka tidak sesuai dengan gaji mereka. 

Pendapat ini dikuatkan dengan hasil penelitian dari (Geby Alvita, 2015) 

bahwa kompensasi finansial berpengaruh signifikan kepada kesejahteraan. 

Jadi, upah dan kompesnsai berpengaruh kepada kesejahteraan buruh. 

Beban Kerja dalam penelitian (Mikola , 2019) yang berjudul “Pengaruh 

Beban Kerja, Stres Kerja dan lingkungan kerja terhadap Kesejahteraan Guru di 

MI Darussalarn Mojowuku Kecarnatan Kedarnean Kabupaten Gresik” juga 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan. Hal ini dikuatkan oleh (Carr, 

2004) bahwa support  dari lingkungan dapat meningkatkan kesejahteraan 

perseorangan. Karena dapat menimbulkan rasa kebahagian, pengakuan dan 

pujian seseorang.  

Salah satu indikasi bahwa pegawai sejahtera adalah kondisi pegawai 

yang bahagia. Dalam konteks sumber daya manusia yang dikerucutkan 

menjadi seorang pegawai sangatlah wajib mendapatkan kesejahteraan, karena 

pegawai merupakan aset yang harus di fungsikan sebaik-baiknya agar 

pekerjaan yang dihasilkan sesuai target perusahaan. Jika target perusahaan 

mengalami kenaikan maka pendapatan pegawsai juga ikut naik.  

Pendapatan merupakan hal yang harus terus menerus di perhatikan, 

karena pendapatan adalah hal yang penting dalam pembangunan ekonomi, 

yaitu dalam hal distribusi pemerataan (pemenuhan kebutuhan pokok, 
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kesempatan memperoleh pendidikan, kesehatan, kerja, berusaha, berpartisipasi 

dalam pembangunan daerah dan memperoleh keadilan). 

Penelitian ini membahas faktor apa saja yang mempengaruhi 

kesejahteraan pegawai ynag mempunyai beberapa gab diantaranya: pertama, 

Ada hal yang menyebkan kurangnya minat seseorang bekerja pada wilayah 

sendiri yaitu kurang baiknya lingkungan kerja dan penghasilannya sedikit. 

Namun  dalam laman web PT. Hutama Karya pusat telah menjamin 

kesejahteraan pegawainya dengan memberikan hak dan kewajiban pegawai 

yang tercakup dalam kompensasi langsung dan tidak langsung seperti upah 

minimum, jaminan asuransi, tunjangan dan lain-lain. (Karya, 2018). Kedua, 

Gubernur Jawa Tengah Bapak Ganjar Pranowo juga angkat bicara soal upah 

bahwa UMK Wilayah Kab/Kota di Jawa Tengah mengalami kenaikan 3,68 

persen di tahun 2021. Kabupaten Pekalongan sendiri yang dulu di tahun 2020 

besaran UMK Rp. 2.018.161,-  di tahun 2021 meningkat mencapai Rp. 

2.084.155,-  (Tengah, 2021).  

Ketiga, kebiasaan masyarakat Kandangserang untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya adalah bekerja merantau keluar kota, sejak dibangunnya 

PLTMH ini banyak warga yang bekerja disitu dan dengan bekerja di PT. 

Hutama Karya apakah bisa mensejahterakan pegawai melalui aturan yang 

diputuskan Pemerintah Provinsi dan sesuai kebijakan yang telah ditetapkan PT. 

Hutama Karya Pusat?. Sedangkan pada kenyataannya ada beberapa pegawai 

yang merasa keberatan atas beban kerja yang diberikan peusahaan, seperti jam 

kerja yang melebihi standar, beban pekerjaan yang diberikan perusahaan tidak 
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sesuai dengan kapasitas pegawai yang tidak di seimbangi oleh kompensasi 

yang diberikan oleh perusahaan terhadap pegawai. Maka dari itu penulis 

berkeinginan untuk membahas penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Pegawai PT.Hutama Karya Dalam 

Pembangunan PLTMH (Studi kasus di Kecamatan Kandangserang)”. 

Tabel 1.1 

Data Pegawai PT. Hutama Karya 

No Nama Usia Jabatan/Bagian 
Pendidikan 

Terakhir 

1  Erham Bin Muhammad 34 Tehnik Sarjana 

2  Lutfi Mustofa 25 Pelaksana SMA 

3 Amien Rais 24 Surveyour Diploma 

4 Warsito 39 Operator Sarjana 

5 Rizal Abidin 30 Tehnik Sarjana 

6 Moh. Teguh Sopie 35 Tehnik Sarjana 

7 Derajat 42 Operator Sarjana 

8 Sugiyo Pranoto 42 Pelaksana SMA 

9 Muhammad Sukri  29 Pelaksana SMA 

10 Ike Febriani 34 Tehnik Sarjana 

11 Sugito 36 Mekanik Diploma 

12 Syaifudin 28 Mekanik Diploma 

13 Muhamad Fauzan Zen 25 Mekanik Diploma 

14 Sutikno 30 Mekanik Diploma 

15 Saefani Zuhri 28 Pelaksana SMA 

16 Tinggal Mustofa 35 Surveyour Diploma 

17 Hendiana 31 Pelaksana SMA 

18 Ahmad Salafudin 29 Pelaksana SMA 

19 Nanang Kurniawan 29 Pelaksana SMA 
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20 Fidzi Adi Imami 21 Pelaksana SMA 

21 Wasani 38 Pelaksana SMA 

22 Puguh Nur Andri P 30 Surveyour Diploma 

23 Vina Rifatul Hidayah 31 Tehnik Sarjana 

24 Dawi Bahriyah,  24 Operator Sarjana 

25 Kasir Kartono 41 Pelaksana SMA 

26 Takdir Suyoko 41 Pelaksana SMA 

27 Fauzan Eka Nugraha 29 Mekanik Diploma 

28 Timan 25 Pelaksana SMA 

29 Raju Destanto 28 Surveyour Diploma 

30 Sumanto 31 Operator Sarjana 

31 Ngatman 36 Operator Sarjana 

32 Hardi 30 Operator Sarjana 

33 Supratman 45 Operator Sarjana 

34 Sukardi K 29 Operator Sarjana 

35 Ary Mardiyanto 34 Surveyour Diploma 

36 Yono Gales 31 Operator Sarjana 

37 Irvan Awaludin 27 Pelaksana SMA 

38 Riski Diantoro 27 Pelaksana SMA 

39 Zaenal Abidin 29 Surveyour Diploma 

40 Andre Setyawan 26 Surveyour Diploma 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kornpensasi langsung berpengaruh terhadap kesejahteraan pegawai 

PT. Hutama Karya? 

2. Apakah kompensasi tidak langsung berpengaruh terhadap kesejahteraan 

pegawai PT. Hutama Karya? 
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3. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kesejahteraan pegawai PT. 

Hutama Karya? 

4. Apakah kornpensasi langsung, kornpensasi tidak langsung dan beban kerja 

secara sirnultan berpengaruh terhadap kesejahteraan pegawai PT. Hutama 

Karya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk rnengetahui bagairnana pengaruh kornpensasi langsung terhadap 

kesejahteraan pegawai PT. Hutama Karya? 

2. Untuk rnengetahui bagairnana pengaruh kornpensasi tidak langsung 

terhadap kesejahteraan pegawai PT. Hutama Karya? 

3. Untuk rnengetahui bagairnana pengaruh beban kerja terhadap kesejahteraan 

pegawai PT. Hutama Karya? 

4. Untuk rnengetahui bagairnana pengaruh kornpensasi langsung, kornpensasi 

tidak langsung dan beban kerja secara sirnultan terhadap kesejahteraan 

pegawai PT. Hutama Karya? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teorotis  

Secara teoritis penelitian ini berrnanfaat untuk rnengetahui faktor apa 

saja yang mernpengaruhi kesejahteraan pegawai di PT. Hutama Karya. 

Sebagai informasi tambahan bagi penelitian selanjutnya.  
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2. Secara Praktis  

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan menarnbah wawasan tentang 

kesejahteraan pegawai PT. Hutama Karya dalam pembangunan 

PLTMH dengan melihat kornpensasi langsung dan kornpensasi tidak 

langsung. Dan penelitian ini menjadi syarat kelususan Strata Satu (S1) 

jurusan Ekonorni Syariah Fakultas Ekonorni Bisnis Islarn UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Sebagai sumbangsih dari pemikiran penulis untuk UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan selaku lernbaga pendidikan yang 

dinaunginya dalam mengernbangkan ilmu pengetahuan di bidang 

ekonomi syariah. 

c. Bagi masyarakat  

Bagi masyarakat khususnya Kandangserang, penelitian ini bisa 

menjadi pertimbangan ketika memilih bekerja di sekitar rumah apa 

harus merantau. Dan bagi masyarakat umum bisa menjadi acuan atau 

referensi pengetahuan tentang kesejahteraan ekonomi. 

d. Bagi instansi 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menjadi evaluasi 

perusahaan kedepan agar lebih mensejahterakan pegawainya dengan 

memperhatikan kornpensasi langsung dan kornpensasi tidak langsung 

di PT. Hutama Karya. 
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E. Sistematika Penulisan 

Didalam penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan yang 

digunakan ialah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan memuat latar belakang rnasalah, rurnusan rnasalah, tujuan 

penelitian dan rnanfaat penelitian. 

BAB II : KERANGKA TEORI 

Bagian ini mencakup landasan teori sebagai tuntunan pemecahan masalah, 

penelitian terdahulu sebagai data pendukung, kerangka berfikir serta hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

berisi jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan 

sarnpel penelitian, Teknik pengarnbilan sarnpel, variabel penelitian, definisi 

operasional, sumber data, teknik pengurnpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

Pada bab ini memuat garnbaran urnum mengenai obyek penelitian, proses uji 

kevalidan data, hasil penelitian dan pernbahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini menyampaikan kesirnpulan dari penelitian ini serta saran untuk 

penelitian dimasa mendatang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel kompensasi langsung (X1) berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap variabel kesejahteraan pegawai (Y), 

dibuktikan dengan hasil analisis yang menunjukan nilai t hitung sebesar  

4,292, t tabel sebesar 2,062 dan nilai signifikan sebesar 0,00 . Hal ini 

berarti t hitung (4,292) > t tabel (2,062) dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha1 diterima.  

2. Secara parsial variabel kompensasi tidak langsung (X2) tidak berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap variabel kesejahteraan pegawai (Y), 

dibuktikan dengan hasil analisis yang menunjukan nilai t hitung sebesar  

1,054, t tabel sebesar 2,062 dan nilai signifikan sebesar 0,299 . Hal ini 

berarti t hitung (1,054) < t tabel (2,062) dan nilai signifikan sebesar 0,299 

> 0,05 maka hipotesis ditolak.  

3. Secara parsial variabel beban kerja (X3) tidak berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap variabel kesejahteraan pegawai (Y), dibuktikan 

dengan hasil analisis yang menunjukan nilai t hitung sebesar  0,556, t tabel 

sebesar 2,062 dan nilai signifikan sebesar 0,581. Hal ini berarti t hitung 
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(0,556) < t tabel (2,062) dan nilai signifikan sebesar 0,581 > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. 

4. Secara simultan menyatakan bahwa kompensasi langsung(X1), 

kompensasi tidak langsung(X2) dan beban kerja(X3) berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan pegawai(Y), dibuktikan 

dengan hasil analisis yang menunjukan analisis Uji F yang menunjukkan 

nilai sig sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 13,515 dan Ftabel sebesar 

2,866. Dengan demikian Fhitung > Ftabel atau 13,515 > 2,886 maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa H4 diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah disusun dan ditempuh dengan sebaik mungkin, namun 

begitu masih terdapat beberapa keterbatasan seperti: 

1. Variabel yang diteliti hanya kompensasi langsung, kompensasi tidak 

langsung, dan beban kerja, sementara itu terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan pegawai yang dapat digunakan.  

2. Keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan sehingga output deskripsi dan 

pembahasannya terbatas. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis   

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini menjadi tambahan bukti empiris pada teori 

kesejahteraan dan pendapatan yang melandasi Analisis Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kesejahteraan Pegawai. Hal ini dikarenakan dalam 

penelitian ini telah membuktikan secara simultan adanya pengaruh 
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Kompensasi Langsung, Kompensasi Tidak Langsung dan Beban Kerja 

terhadap Kesejahteraan Pegawai PT. Hutama Karya Dalam Pembangunan 

PLTMH di Kecamatan Kandangserang. 

2. Implikasi Praktis atau saran 

Dilihat dari hasil analisis diatas bahwa variabel yang secara parsial 

berpengaruh terhadap kesejahteraan pegawai yaitu kompensasi langsung, 

sedangkan secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Artinya secara parsial variabel kompensasi 

tidak langsung dan beban kerja harus diperbaiki dengan mengacu 

indikator-indikator yang telah disusun agar faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan pegawai tidak hanya kompensasi langsung saja. 
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